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Abstrak  
Mahasiswa yang menjalani hubungan pacaran jarak jauh (LDR) berada pada fase gamang atas hubungan 
asmara yang dilalui, menyelesaikan masalah untuk menghasilkan kepuasan dalam hubungan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intimacy dan attachment terhadap kepuasan hubungan pada 
mahasiswa dengan hubungan pacaran LDR, kemudian penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui 
efek yang diberikan dari lamanya hubungan dan jenis kelamin sebagai variabel kontrol yang dianalisis 
dengan intimacy dan attachment terhadap kepuasan hubungan pada mahasiswa yang menjalani 
hubungan LDR. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif menggunakan metode 
survey dengan analisis data melalui regresi hierarki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intimacy dan 
attachment berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan hubungan pada mahasiswa yang menjalani 
hubungan LDR. Adanya faktor prediktor berupa jenis kelamin dan lamanya hubungan, menunjukan hasil 
yang tidak signifikan pada intimacy & attachment terhadap kepuasan hubungan mahasiswa yang sedang 
menjalani hubungan LDR. Kontribusi yang dapat diberikan dalam penelitian ini untuk menambah kajian 
ilmu pengetahuan dan memberikan sumbangsi positif di bidang ilmu psikologi mengenai wawasan dan 
pengetahuan tentang intimacy dan attachment terhadap kepuasan hubungan pada pasangan LDR. 
Kata Kunci: Attachment, Intimacy, LDR, Kepuasan Hubungan, Mahasiswa 
 
Abstract 
Students who are in a long-distance dating relationship (LDR) are in an insecure phase of the relationship, 

solving problems to produce satisfaction in the relationship. This study aims to determine the effect of 

intimacy and attachment on relationship satisfaction in students with LDR dating relationships, then this 

study was also conducted to determine the effect given from the length of the relationship and gender as a 

control variable analyzed by intimacy and attachment on relationship satisfaction in students undergoing 

LDR relationships. This study uses a quantitative research approach using survey methods with data 

analysis through hierarchical regression. The results showed that intimacy and attachment had a 

significant effect on relationship satisfaction in students who were undergoing LDR relationships. The 

existence of predictor factors in the form of gender and length of relationship, showed insignificant results 

in intimacy & attachment on the relationship satisfaction of students who were undergoing LDR 

relationships. The contribution that can be made in this study is to add to the study of science and provide 

positive contributions in the field of psychology regarding insight and knowledge about intimacy and 

attachment to relationship satisfaction in LDR couples. 
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PENDAHULUAN 

Dalam suatu hubungan, individu 

dituntut untuk berkompromi dan berkorban demi 

menyelesaikan konflik yang muncul agar dapat 

mencapai kepuasan dalam hubungan tersebut 

(Papalia & Martorell, 2021). Individu yang baik 

dalam menjalin hubungan harus menghadapi 

tantangan untuk menjaga hubungan dalam 

menghadapi pilihan merupakan suatu tahap 

perkembangan yang perlu dihadapi (Santrock, 

2011). Mahasiswa berada dalam fase transisi 

menuju masa dewasa awal, di mana mereka 

mulai menghadapi berbagai tanggung jawab 

hidup dan mempertimbangkan hal-hal yang 

lebih serius. Pada masa ini, mahasiswa yang 

masih menempuh pendidikan sering kali 

mengalami kebingungan atau ketidakpastian 

terkait hubungan percintaannya. 

   Mahasiswa yang terlibat dalam 

hubungan pacaran diharapkan memiliki 

dorongan untuk menjaga hubungan tersebut 

agar dapat berlanjut hingga ke jenjang 

pernikahan. Namun, tidak semua pasangan 

mahasiswa mampu melanjutkan ke tahap yang 

lebih serius karena berbagai kendala, salah 

satunya adalah adanya hubungan jarak jauh 

atau Long Distance Relationship (LDR) 

(Maulina, 2023). LDR sendiri merupakan jenis 

hubungan romantis antara dua orang yang 

terpisah secara geografis, sehingga membatasi 

interaksi langsung seperti komunikasi tatap 

muka dan kontak fisik (Pistole & Roberts, 2011). 

   Hubungan jarak jauh menimbulkan 

berbagai masalah yang akhirnya membuat 

hubungan menjadi renggang mulai dari 

berkurangnya komunikasi, munculnya rasa 

ketidakpercayaan, hingga menurunnya 

kemesraan dalam hubungan, dan memilih untuk 

mengakhiri hubungannya. Penelitian Journal of 

Communication menyatakan pasangan 

mahasiswa yang LDR justru membentuk ikatan 

yang lebih dalam dan lebih bermakna berkat 

komunikasi yang sering dan terbuka. Survei lain 

juga yang dilakukan oleh KIIROO dan SWNS 

terhadap 1.000 orang mahasiswa di Amerika, 

mengungkapkan informasi yang mengejutkan 

dimana hubungan jarak jauh sebenarnya 

memiliki tingkat keberhasilan sebesar 58%. 

(Jiang & Hancock, 2013). Penelitian Maguire & 

Kinney (2010) menemukan hubungan jarak jauh 

yang cenderung lama akan berdampak terhadap 

penyesuaian dunia akademik di bangku 

perkuliahan. 

   Berbeda dengan temuan yang 

dilakukan oleh Skinner (2005) menyatakan 

bahwa upaya yang dilakukan pada pasangan 

jarak jauh untuk mempertahankan hubungannya 

cenderung lebih rendah, oleh karenanya untuk 

melangkah ke jenjang yang lebih panjang 

membutuhkan upaya yang lebih keras dalam 

mempertahankan hubungan. Menurut Jiang & 

Hancock (2013) kepuasan hubungan jarak jauh 

yang dialami mahasiswa menurun dari waktu ke 

waktu. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Trionfo (2020) yang menyatakan 

jika adanya pengalaman dibangku kuliah yang 

beragam menyebabkan mahasiswa cenderung 
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memiliki kepuasan hubungan jarak jauh yang 

rendah. 

   Mahasiswa LDR yang mampu berbagi 

perasaan, harapan, dan kekhawatiran dengan 

pasangan mereka cenderung merasakan 

kedekatan yang lebih intim. Intimacy dalam 

hubungan jarak jauh seringkali bergantung pada 

tingkat kejujuran informasi yang diberikan 

berkorelasi dengan tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi, selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sanderson dan Cantor 

(1997) menemukan di antara pasangan 

mahasiswa jarak jauh bahwa pasangan dengan 

fokus kuat pada keintiman yang menimbulkan 

pengungkapan diri mengalami kepuasan 

hubungan dan stabilitas hubungan yang lebih 

besar. Keterbukaan diri (self-disclosure) 

merupakan aspek inti dari keintiman, di mana 

individu secara sadar membagikan pikiran, 

emosi, dan informasi pribadi kepada pasangan, 

dan hal ini penting dalam menciptakan serta 

mempertahankan kelekatan emosional dalam 

hubungan (DeVito & Joseph, 2017). Kelekatan 

mahasiswa yang menjalin hubungan LDR 

menjadi salah satu faktor penting untuk 

menmperkuat dan menjaga hubungan. 

Kelekatan (attachment) menggambarkan 

dorongan alami manusia untuk menjalin 

hubungan emosional yang erat dengan orang 

lain, yang ditandai dengan kehadiran kasih 

sayang dan afeksi (Bartholomew & Horowitz, 

1991). kepercayaan, keintiman, kehangatan, 

dan dukungan dari pasangan. Individu dengan 

gaya keterikatan yang aman (secure 

attachment) cenderung membangun hubungan 

yang sehat dan positif bersama pasangannya 

(Mikulincer dalam Simmons et al, 2009) 

   Faktor lain juga memiliki peran penting 

berdasar pada penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan kepuasaan hubungan pacaran 

antara laki-laki dan perempuan yang menjalani 

LDR dengan hasil yang berbeda-beda. Aspek ini 

dijadikan sebagai variabel demografis dalam 

penelitian. Studi yang dilakukan oleh Maguire & 

Kinney (2010) menunjukkan bahwa dalam 

hubungan jarak jauh, mahasiswa perempuan 

cenderung mengalami emosi negatif dan 

berusaha menerapkan strategi koping guna 

menjaga kepuasan hubungan di tengah tekanan 

tinggi. Sementara itu, mahasiswa laki-laki lebih 

menilai kepuasan hubungan berdasarkan rasa 

percaya, kesetiaan, serta intensitas hubungan 

secara seksual dengan pasangan (Pramantari & 

Soetjiningsih, 2023). Selain itu, berdasarkan 

data survei dari Pusat Studi Long Distance 

Relationship (CSLDR), diketahui bahwa 27% 

pasangan LDR mengakhiri hubungan dalam 

bulan pertama. Angka ini meningkat menjadi 

sekitar 37% pada tiga bulan pertama dan 

mencapai 42% pada enam bulan pertama. 

Namun, persentase tersebut menurun menjadi 

11% pada delapan bulan, dan sekitar 8% 

setelah satu tahun menjalin hubungan (Putri W, 

Intan F. Y., Rahma, & T, 2023). Dengan 

demikian, jenis kelamin dan durasi hubungan 

dijadikan sebagai prediktor dalam data 

demografis yang dianalisis dalam penelitian ini. 
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  Penelitian ini menawarkan kontribusi 

baru dalam literatur psikologi hubungan, 

khususnya dalam konteks hubungan pacaran 

jarak jauh (LDR) pada mahasiswa. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang cenderung meneliti 

intimacy dan attachment secara terpisah, studi 

ini mengkaji keduanya secara simultan sebagai 

prediktor terhadap kepuasan hubungan, serta 

mengontrol variabel demografis seperti jenis 

kelamin dan lamanya hubungan. Selain itu, 

penelitian ini relevan dengan kondisi saat ini di 

mana pola hubungan antar pasangan 

mengalami perubahan signifikan pascapandemi 

COVID-19, yang memperkuat peran komunikasi 

digital dan keterbukaan emosional dalam 

mempertahankan kedekatan (Zahra & Putra, 

2023). Penelitian ini juga memperluas temuan 

dari studi terdahulu yang lebih banyak berfokus 

pada populasi dewasa umum, dengan 

menekankan pada dinamika psikologis 

mahasiswa sebagai emerging adults yang 

menghadapi tantangan unik dalam hubungan 

jarak jauh (Fitriyani & Wibowo, 2022). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di 

mana pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner guna memperoleh 

informasi dalam bentuk data numerik (Howit & 

Cramer, 2011). Data yang dihimpun mencakup 

aspek keyakinan, opini, karakteristik, serta 

perilaku yang berkaitan dengan hubungan antar 

variabel, yang kemudian dianalisis berdasarkan 

sampel atau populasi yang ditargetkan, agar 

hasilnya dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 

2018). Kuesioner disebarkan secara daring 

menggunakan platform Lime Survey, dengan 

proses pengumpulan data dilaksanakan pada 

periode 23 November hingga 17 Desember 

2023. 

   Subjek dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa yang sedang menjalani hubungan 

pacaran jarak jauh (LDR). Sebelum menentukan 

jumlah partisipan, peneliti melakukan analisis 

menggunakan G*Power untuk menghitung 

ukuran sampel minimum yang diperlukan, yakni 

sebanyak 40 orang (dengan r = .8).Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara non-

probabilistik dengan metode convenience 

sampling, yaitu teknik pemilihan partisipan 

berdasarkan kemudahan akses dan jangkauan 

lokasi oleh peneliti (Sedgwick, 2013). 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri 

dari 188 mahasiswa aktif yang sedang menjalin 

hubungan pacaran jarak jauh (LDR) dan 

berdomisili di berbagai wilayah di Indonesia. 

Mayoritas partisipan berada dalam rentang usia 

18 hingga 24 tahun, yang termasuk dalam 

kategori dewasa awal. Sebagian besar 

partisipan berasal dari program studi sosial dan 

humaniora, dengan durasi hubungan yang 

dijalani berkisar antara 3 bulan hingga lebih dari 

2 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, partisipan 

perempuan mendominasi jumlah responden 

dengan persentase sebesar 68%, sedangkan 

sisanya merupakan partisipan laki-laki. Seluruh 

partisipan direkrut menggunakan teknik 
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convenience sampling dan telah menyatakan 

persetujuan untuk berpartisipasi secara 

sukarela. Karakteristik ini dipilih untuk 

mencerminkan dinamika hubungan romantis 

dalam kelompok usia yang sedang berada pada 

fase transisi emosional dan perkembangan 

identitas, yang rentan terhadap tantangan dalam 

menjalin LDR.  

Penelitian ini menggunakan tiga skala 

psikologis yang telah terstandarisasi. Skala 

pertama adalah Relationship Assessment Scale 

(RAS) oleh Hendrick (1988), yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasan hubungan 

dengan validitas antara rit = .481- .728 dan 

reliabilitas α = .746. Contoh item dari skala ini 

adalah: "Sejauh mana Anda puas dengan 

hubungan Anda?"dengan rentang jawaban dari 

1 (sangat tidak puas) hingga 6 (sangat puas). 

Skala kedua adalah Intimacy Self-Disclosure 

Scale dari Leung (2002) yang bertujuan menilai 

tingkat keterbukaan diri dalam hubungan 

dengan validitas rit = .253 – .533 dan reliabilitas 

α = .762. Salah satu item dalam skala ini 

adalah: "Saya merasa nyaman menceritakan 

kekhawatiran saya kepada pasangan saya." 

Respon diberikan dalam skala Likert 1 (sangat 

tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). Alat ukur 

ketiga adalah Relationship Style Questionnaire 

(RSQ) yang digunakan untuk mengukur tingkat 

attachment berdasarkan empat gaya keterikatan 

dengan nilai validitas berkisar antara rit = .337–

.689 dan reliabilitas sebesar α = .890. Contoh 

item dari instrumen ini adalah: "Saya merasa 

tidak nyaman terlalu dekat secara emosional 

dengan orang lain." Skala ini juga menggunakan 

rentang Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 

6 (sangat setuju). 

  Penelitian ini melibatkan tiga variabel, 

yaitu intimacy, self-disclosure dan attachment 

sebagai variabel independen, serta kepuasan 

hubungan sebagai variabel dependen. Untuk 

menguji hipotesis, digunakan metode regresi 

hierarkis, di mana proses analisis dilakukan 

secara bertahap dengan menambahkan atau 

mengurangi variabel prediktor sesuai dengan 

model analisis yang digunakan (Navarro & 

Foxcroft, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk 

melihat perbedaan hasil antar model. Seluruh 

proses analisis data dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27.0. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengujian asumsi 

yang dilakukan, uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data 

memiliki distribusi normal (p < .05). Uji 

multikolinearitas ditunjukkan melalui nilai 

Tolerance untuk variabel Attachment dan 

Intimacy masing-masing sebesar 1,000, yang 

melebihi batas minimal 0,10. Sementara itu, nilai 

VIF untuk kedua variabel tersebut juga sebesar 

1,000, yang berada di bawah ambang batas 10. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. Uji 

heteroskedastisitas menghasilkan pola sebar 

titik yang acak di atas dan di bawah garis nol 

pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
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heteroskedastisitas dalam model regresi. Selain 

itu, uji autokorelasi berdasarkan nilai Durbin-

Watson sebesar 1.757, yang berada dalam 

rentang antara 1.7398 dan 2.2172, 

menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

Dengan demikian, model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memenuhi 

asumsi kelayakan analisis. 

   Berdasarkan pada uji hipotesis yang 

telah dilakukan terhadap 188 responden 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Analisis Regresi 

Model R² ΔR² p value  

1 .347 .347 .000 

2 .350 .003 .341 

3 .352 .001 .520 

 

Hipotesis 1 

   Terdapat pengaruh intimacy dan 

attachment secara simultan terhadap kepuasan 

hubungan pada mahasiswa yang menjalani 

pacaran jarak jauh (R2 = .347, p = .00). 

 Hipotesis 2 

   Tidak ada peningkatan yang signifikan 

dalam penjelasan varian tingkat kepuasan 

hubungan mahasiswa yang menjalani pacaran 

jarak jauh setelah dimasukan variabel jenis 

kelamin (R2 = .350, p = .341) 

Hipotesis 3 

  Tidak ada peningkatan yang signifikan 

dalam penjelasan varian tingkat kepuasan 

hubungan mahasiswa yang menjalani pacaran 

jarak jauh setelah dimasukan variabel lama 

hubungan (R2 = .352, p = .520).  

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

intimacy dan attachment secara simultan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan hubungan pada mahasiswa yang 

menjalani hubungan pacaran jarak jauh (LDR), 

sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan 

diterima. Mahasiswa dalam hubungan LDR 

umumnya memiliki kemampuan untuk 

membagikan perasaan, harapan, dan 

kecemasan mereka kepada pasangan, yang 

kemudian meningkatkan rasa kedekatan 

emosional. Intimacy merupakan aspek dari self-

disclosure yang mencerminkan kesadaran 

individu dalam mengomunikasikan pikiran, 

emosi, serta informasi pribadi kepada pasangan, 

dan hal ini berperan penting dalam membentuk 

serta menjaga kedekatan emosional dalam 

relasi (DeVito & Joseph, 2017). Pasangan yang 

menaruh perhatian besar pada aspek keintiman 

cenderung lebih sering melakukan 

pengungkapan diri dalam kehidupan sehari-hari, 

yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan 

dan kestabilan hubungan. 
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Sementara itu, attachment merupakan 

kebutuhan dasar manusia untuk membentuk 

ikatan emosional yang kuat dengan orang lain, 

ditandai oleh kehadiran kasih sayang dan afeksi 

(Bartholomew & Horowitz, 1991). Individu 

dengan gaya keterikatan yang aman (secure) 

biasanya memiliki hubungan yang lebih stabil 

dan memuaskan. Penelitian terbaru oleh 

Mutiara, Riza, & Mubina (2023) mengonfirmasi 

bahwa intimacy dan attachment, ketika 

dikombinasikan dengan komunikasi 

interpersonal yang efektif, mampu meningkatkan 

kualitas dan kepuasan dalam hubungan 

romantis jarak jauh di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, Chrisnatalia et al. (2022) juga 

menyoroti bahwa keterbukaan emosi dan 

kemampuan coping pasangan menjadi penentu 

utama dalam keberhasilan LDR di kalangan 

dewasa awal. Penelitian oleh Holtzman et al. 

(2021) bahkan menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital seperti pesan teks 

yang intens dapat memperkuat intimacy dan 

secara langsung berkontribusi pada 

meningkatnya kepuasan hubungan dalam LDR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel attachment memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kepuasan dalam hubungan. 

Mahasiswa yang memiliki gaya keterikatan 

aman (secure attachment) cenderung menjalin 

relasi yang lebih stabil, bertahan lama, dan 

memuaskan. Hal ini disebabkan oleh adanya 

kepercayaan, kehangatan emosional, dan 

dukungan yang konsisten dari pasangan selama 

menjalani hubungan jarak jauh. Individu dengan 

gaya keterikatan yang aman cenderung mampu 

membangun hubungan yang sehat dan positif. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan 

Mikulincer (dalam Simmons et al., 2009), yang 

mengungkapkan bahwa individu dengan secure 

attachment lebih mudah membentuk 

kepercayaan interpersonal yang kuat, sehingga 

relasi yang terjalin bersifat lebih kokoh dan 

tahan lama. 

Penelitian terbaru oleh Pramantari & 

Soetjiningsih (2023) juga memperkuat temuan 

ini, dengan menyatakan bahwa mahasiswa 

dewasa awal dengan keterikatan aman 

menunjukkan kualitas hubungan pacaran yang 

lebih positif saat menjalani LDR, terutama dalam 

hal regulasi emosi dan keterbukaan komunikasi. 

Selain itu, studi dari Holtzman et al. (2021) 

menemukan bahwa pasangan LDR dengan 

gaya keterikatan aman lebih mampu 

menggunakan komunikasi digital secara efektif 

untuk menjaga keintiman dan menghindari 

konflik. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Pramantari & Soetjiningsih (2023).yang 

mengamati bahwa secure attachment memiliki 

korelasi kuat terhadap keberlangsungan dan 

kepuasan hubungan romantis pada mahasiswa, 

khususnya saat menghadapi stres relasional 

akibat jarak dan kesibukan akademik. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

hierarkis, variabel prediktor berupa durasi 

hubungan dan jenis kelamin tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap hubungan 

antara intimacy dan attachment dengan 

kepuasan hubungan pada mahasiswa yang 
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menjalani pacaran jarak jauh (LDR). 

Penambahan variabel jenis kelamin dalam 

model analisis menghasilkan peningkatan yang 

sangat kecil terhadap varian kepuasan 

hubungan, namun tidak mencapai signifikansi 

statistik, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. 

Demikian pula, saat variabel lamanya hubungan 

dimasukkan ke dalam model, hasilnya juga 

menunjukkan kontribusi yang lemah dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan hubungan, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) juga ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perbedaan jenis kelamin maupun durasi 

hubungan tidak secara substansial 

memengaruhi hubungan antara intimacy dan 

attachment dengan tingkat kepuasan dalam 

relasi LDR mahasiswa. Meskipun demikian, 

perlu dicatat bahwa dalam konteks tertentu, 

faktor-faktor demografis tersebut dapat 

menunjukkan pola yang berbeda. Misalnya, 

penelitian Ursila (2012) menemukan bahwa 

remaja perempuan cenderung memiliki tingkat 

kepuasan hubungan yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan 

kecenderungan perempuan untuk lebih aktif 

menghubungi pasangan, lebih setia, dan 

mampu mengalihkan kerinduannya melalui 

aktivitas positif seperti mendengarkan musik. 

Sebaliknya, laki-laki cenderung lebih terlibat 

dalam aktivitas personal atau sosial seperti hobi 

dan interaksi dengan lingkungan sekitar, yang 

dapat mengalihkan perhatian mereka dari 

pasangan dalam konteks hubungan jarak jauh. 

Penelitian terbaru oleh Mufidah & 

Hakim (2023) juga menunjukkan bahwa variabel 

durasi hubungan tidak selalu berbanding lurus 

dengan tingkat kepuasan, terutama jika 

intensitas komunikasi dan kedalaman emosional 

tidak terjaga. Begitu pula studi dari Setyawati & 

Prakoso (2022) mengindikasikan bahwa 

perbedaan jenis kelamin tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

hubungan jika pasangan mampu menjaga 

kualitas keterbukaan diri dan kepercayaan, 

terutama dalam relasi berbasis media digital 

seperti LDR. 

Temuan dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa jenis kelamin dan 

durasi hubungan tidak memberikan dampak 

yang kuat terhadap kepuasan hubungan 

mahasiswa yang menjalin relasi jarak jauh 

(LDR). Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

faktor demografis bukan satu-satunya penentu 

utama dalam relasi romantis, terutama dalam 

konteks hubungan jarak jauh. Kepuasan 

hubungan lebih dipengaruhi oleh aspek-aspek 

psikologis dan interaksional, seperti kualitas 

komunikasi, rasa saling percaya, dan kedekatan 

emosional antar pasangan. Faktor-faktor 

tersebut terbukti berperan penting dalam 

menjaga stabilitas dan persepsi positif terhadap 

hubungan, meskipun pasangan terpisah oleh 

jarak. 

Pasangan yang menjalani LDR perlu 

secara aktif membangun dan mempertahankan 

relasi melalui berbagai cara, seperti menjaga 

intensitas komunikasi melalui media digital, 
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menyusun rencana pertemuan secara berkala, 

dan menciptakan rutinitas koneksi emosional 

yang konsisten. Penelitian oleh Rahayu, Sandy 

& Suryaningtyas (2024) menemukan bahwa 

strategi komunikasi yang efektif, termasuk 

kejelasan pesan dan empati dalam interaksi 

daring, memiliki kontribusi besar terhadap 

kepuasan hubungan dalam LDR. 

Selain itu, studi oleh Farhan & Zahra 

(2022) menunjukkan bahwa keterampilan 

interpersonal seperti kemampuan 

menyelesaikan konflik, mengelola emosi, dan 

menjaga kepercayaan memiliki peran prediktif 

terhadap tingkat kepuasan dalam hubungan 

jarak jauh, melebihi pengaruh faktor seperti 

durasi hubungan atau jenis kelamin. Dalam 

konteks ini, kemajuan teknologi dan 

penggunaan media sosial juga menjadi saluran 

penting dalam menjaga keintiman dan 

keterhubungan emosional antarpasangan. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi hierarkis, 

ditemukan bahwa variabel intimacy dan 

attachment secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kepuasan hubungan pada mahasiswa yang 

menjalani hubungan pacaran jarak jauh (LDR). 

Temuan ini menguatkan bahwa 

keintiman emosional dan keterikatan afektif 

merupakan faktor penting dalam membangun 

hubungan yang memuaskan, meskipun terpisah 

secara geografis. Namun, ketika ditambahkan 

variabel kontrol berupa jenis kelamin dan durasi 

hubungan, pengaruh tersebut tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap hubungan antara intimacy dan 

attachment dengan kepuasan hubungan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor demografis 

tersebut tidak memainkan peran dominan dalam 

konteks LDR, dibandingkan dengan kualitas 

emosional dan interpersonal dari relasi itu 

sendiri. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

kelebihan. Salah satunya adalah penggunaan 

tiga alat ukur psikologis yang telah 

terstandarisasi dan memiliki reliabilitas serta 

validitas yang memadai, sehingga meningkatkan 

akurasi dalam mengukur variabel intimacy, 

attachment, dan kepuasan hubungan. Selain itu, 

penelitian ini juga menampilkan analisis 

mendalam dengan memasukkan variabel kontrol 

seperti jenis kelamin dan lamanya hubungan, 

yang memberikan pemahaman lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan hubungan dalam 

konteks LDR pada mahasiswa. 

Namun demikian, penelitian ini juga 

memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, 

metode convenience sampling yang digunakan 

dapat membatasi generalisasi temuan karena 

partisipan hanya mencakup mahasiswa yang 

mudah diakses secara daring. Kedua, 

penggunaan kuesioner berbasis self-report 

dapat menimbulkan bias sosial (social 

desirability), di mana partisipan cenderung 
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menjawab dengan cara yang dianggap “baik” 

secara sosial. Selain itu, penelitian ini belum 

mengeksplorasi aspek kualitatif seperti dinamika 

komunikasi, makna hubungan, atau konteks 

budaya yang dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam terhadap pengalaman 

pasangan LDR. 

Adapun saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah bagi 

responden yang menjalani hubungan pacaran 

jarak jauh untuk memberikan wawasaan dan 

pengetahuan baru terkait intimacy, attachment 

dan kepuasan hubungan yang dapat digunakan 

untuk mempertahankan atau dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk menyadari perkembangan 

hubungan jarak jauh yang dijalankan.  

Untuk peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi variabel lain seperti 

komunikasi interpersonal atau kepercayaan 

sebagai mediator/moderator. Selain itu, 

perbandingan lintas budaya atau kelompok usia 

juga dapat memperkaya temuan. Saran bagi 

praktisi psikologi adalah pentingnya edukasi 

tentang intimacy dan attachment dalam 

konseling hubungan pasangan LDR. 
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